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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran bauran (blended learning) terhadap 

motivasi belajar pada mata pelajaran Praktikum Akuntansi Perusahaan Jasa, 

Dagang dan Manufaktur dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan motivasi 

belajar siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran bauran (blended learning). Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran bauran (blended learning) berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa. 

 

B. Saran 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran bauran  

(blended learning) secara umum telah berlangsung baik dan dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Namun penerapan model pembelajaran bauran  (blended 

learning) ini masih memerlukan evaluasi lebih lanjut agar dapat diterapkan secara 

lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka terdapat 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru  

a. Sebaiknya dapat menerapkan model pembelajaran bauran (blended 

learning) dimana dalam pelaksanaannya memanfaatkan kecanggihan 

teknologi berupa internet yang dapat menunjang kegiatan belajar 

mengajar, karena model pembelajaran bauran (blended learning) terbukti 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapat mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

b. Dari hasil penelitian, bahwa indikator yang tidak mengalami peningkatan 

ialah indikator keempat yakni adanya penghargaan dalam belajar. Oleh 

karena itu, guru sebaiknya memberikan apresiasi/penghargaan baik secara 

verbal maupun non-verbal ketika siswa melakukan hal yang positif. 
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2. Bagi Sekolah 

a. Mengadakan pelatihan secara rutin bagi guru-guru dalam memanfaatkan 

sarana yang disediakan untuk kemajuan belajar siswa 

b. Dari hasil penelitian, bahwa indikator yang memiliki peningkatan dengan 

rata-rata terendah ialah indikator keenam yakni adanya lingkungan belajar 

yang kondusif. Lingkungan yang kondusif adalah kondisi yang sesuai dan 

mendukung dalam keberlangsungan proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana yang lebih 

baik lagi untuk mendukung kegiatan pembelajaran seperti menyediakan 

akses internet yang merata, sumber belajar yang lebih  lengkap, membuat 

ruangan kelas kedap suara agar kelas menjadi lebih tenang dan nyaman, 

dan hal-hal lain yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Dapat mengembangkan penelitian mengenai model pembelajaran bauran 

(blended learning) pada sekolah lain dan mata pelajaran lain untuk 

dijadikan pembanding dengan hasil penelitian ini, kemudian melibatkan 

variabel lainnya selain motivasi belajar siswa. 

 


